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ABSTRAK

KERJA SAMA IRAK DAN UNITED NATIONS OFFICE ON DRUGS AND
CRIME (UNODC) DALAM PENANGANAN PENINGKATAN KASUS
PERDAGANGAN NARKOTIKA ILEGAL DI IRAK 2019-2023

Oleh

ADELIA DINI AZZAHRA

Peningkatan angka perdagangan narkotika di Irak diawali sejak jatuhnya
rezim Saddam Husein dan terjadinya invasi Amerika Serikat terhadap Irak tahun
2003 yang kian kompleks karena lemahnya penegakkan hukum dan stabilitas
keamanan di Irak. Letak geografis Irak yang strategis tentu dimanfaatkan oleh
jaringan sindikat narkotika sebagai rute alternatif transit perdagangan ilegal. Dalam
mengatasi masalah tersebut, pemerintah Irak mengambil solusi untuk menjalin
kerja sama dengan UNODC. Dengan begitu penelitian ini memiliki tujuan yakni
mendeskripsikan perdagangan narkotika ilegal dan kerja sama yang dilakukan oleh
Irak maupun UNODC.

Teori kerja sama internasional dari sudut pandang K.J Holsti digunakan
dalam mencari kesamaan kepentingan dari kedua pihak. Selain itu, konsep
transnational organized crime yang merujuk pada pasal 3 UNTOC juga digunakan
sebagai acuan dalam mendeskripsikan perdagangan narkotika ilegal. Penelitian ini
menggunakan metodologi kualitatif yang diterapkan dengan teknik pengumpulan
data secara sekunder melalui studi literatur, analisis dokumen resmi berupa laporan
UNODC dan kebijakan pemerintah Irak, berita, serta publikasi internasional.

Terdapat beberapa negara produsen narkotika yang terletak di kawasan
Timur Tengah yaitu Afghanistan dan Syria. Irak sebagai negara yang berbatasan
langsung dengan kedua negara tersebut turut terkena dampak peningkatan angka
perdagangan narkotika. Tidak hanya itu, adanya aksi narcoterorrism juga menjadi
hambatan bagi pemerintah Irak dalam menanggulangi masalah tersebut. Untuk
mengatasinya, Irak mengambil langkah untuk bekerja sama secara resmi dengan
UNODOC di tahun 2019. Namun, kerja sama tersebut belum sepenuhnya tercapai
dikarenakan masih adanya tantangan dari dalam berupa aksi suap atau
keterhubungan antara jaringan sindikat narkotika dengan aktor regional guna
mempermudah aktivitas penyelundupan narkotika ilegal di Irak.

Kata Kunci: Irak, UNODC, Kerja Sama Internasional, Kejahatan Transnasional,
Perdagangan Nerkotika Ilegal.



ABSTRACT

COOPERATION BETWEEN IRAQ AND THE UNITED NATIONS
OFFICE ON DRUGS AND CRIME (UNODC) IN HANDLING CASES OF
THE INCREASE IN ILLEGAL DRUG TRAFFICKING IN IRAQ 2019-2023

By

ADELIA DINT AZZAHRA

The increase in drug trafficking in Iraq began after the fall of Saddam Hussein's
regime and the United States invasion of Iraq in 2003, which became increasingly
complex due to weak law enforcement and security stability in Iraq. Iraq's strategic
geographical location is certainly utilized by drug syndicate networks as an
alternative route for illegal trade transit. To overcome this problem, the Iraqi
government took the solution to establish cooperation with UNODC. Thus, this
study has the aim of describing the illegal drug trade and cooperation carried out by
Iraq and the UNODC. The theory of international cooperation from K.J. Holsti's
perspective is used to find common interests between both parties. In addition, the
concept of transnational organized crime, which refers to Article 3 of UNTOC, is
also used to describe the illegal drug trade. This study uses a qualitative
methodology applied with secondary data collection techniques through literature
studies, analysis of official documents in the form of UNODC reports and Iraqi
government policies, news, and international publications. There are several drug-
producing countries located in the Middle East, namely Afghanistan and Syria. Iraq,
as a country that borders directly on both countries, has also been affected by the
increase in drug trafficking. Not only that, but the existence of narco-terrorism has
also become an obstacle for the Iraqi government in dealing with the problem. To
overcome this, Iraq took steps to officially cooperate with UNODC in 2019.
However, this cooperation has not been fully achieved because there are still
internal challenges in the form of bribery or connections between drug syndicate
networks and regional actors to facilitate illegal drug smuggling activities in Iraq.

Keywords: Iraq, UNODC, International Cooperation, Transnational Crime, Illegal Drug
Trade.
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MOTTO

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa
sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.”

(QS. Al-Insyirah: 5-6)

Dan satu lagi,

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya.”

(QS. Al-Baqgarah : 286)

“Keberhasilan bukanlah milik orang yang pintar. Keberhasilan adalah
milik mereka yang senantiasa berusaha”

(B.J. Habibie)

“Terkadang, kesulitan harus kamu rasakan terlebih dahulu sebelum
kebahagiaan yang sempurna datang kepadamu”

(R.A. Kartini)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perdagangan narkotika atau drug trafficking diartikan sebagai pasar ilegal
global yang berperan dalam produksi, distribusi, serta penjualan obat-
obatan terlarang (UNODC, 2024). Perdagangan narkotika yang terus
meningkat merupakan masalah global yang dapat memengaruhi stabilitas
suatu negara dan menimbulkan tantangan bagi penegak hukumnya.
Menurut BNN (2018), perdagangan narkotika ilegal melibatkan jaringan
sindikat internasional dari banyak negara dengan peran yang berbeda-beda
dalam rantai pasokannya!. Untuk negara dengan tingkat perdagangan
narkotika tertinggi secara global diduduki oleh Afghanistan yang
merupakan produsen opium terbesar di dunia. Meningkatnya produksi
narkotika menggambarkan bahwa penggunaan narkotika di dunia juga terus
bertambah. Penggunaan narkotika secara berlebihan memiliki dampak yang
berbahaya, seperti terganggunya kesehatan fisik, mental, serta
meningkatnya angka kematian akibat overdosis. Selain itu, dampak lain dari
penggunaan narkotika yaitu dapat memicu terjadinya tindakan kriminalitas,

kekerasan, dan ketidakstabilan sosial (Kemenpanrb, 2023).

1 Peran jaringan sindikat internasional dalam rantai pasokan (supply chain) perdagangan narkotika di tiap negara beragam,
yaitu sebagai produsen, konsumen, dan distributor narkotika.



Kemajuan teknologi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap naiknya
jumlah perdagangan narkotika global, hal ini dikarenakan teknologi dapat
mempermudah pergerakan jaringan sindikat narkotika untuk beroperasi
dalam mengedarkan barang ilegal tersebut (Shafitri et al., 2023). Dengan
adanya internet, para pelaku sindikat narkotika dapat berkomunikasi secara
cepat dan aman dengan mengatur transaksi tanpa harus bertemu secara tatap
muka. Secara keseluruhan, kemajuan teknologi telah menciptakan
lingkungan yang lebih kondusif bagi jaringan perdagangan narkotika global

untuk meningkatkan efisiensi biaya operasional mereka.

Kasus perdagangan narkotika dunia terus mengalami peningkatan, salah
satu contohnya yaitu negara-negara di benua Asia, khususnya wilayah
Timur Tengah. Timur Tengah merupakan salah satu kawasan yang telah
menjadi fokus perhatian internasional karena masalah perdagangan
narkotika yang semakin serius (UNODC ExSum, 2024). Negara-negara di
wilayah ini terlibat dalam penggunaan, produksi, dan distribusi narkotika,
terutama jenis amfetamin yang lebih dikenal dengan nama captagon?.
Wilayah Timur Tengah dapat dikuasai oleh jaringan sindikat narkotika
internasional karena masih lemahnya sistem penegakan hukum di beberapa
negara, misalnya seperti Irak. Masalah tersebut tentu memicu kekhawatiran
dan menciptakan tantangan besar bagi pemerintah maupun lembaga

penegak hukumnya.

Irak merupakan negara di Timur Tengah yang terus mengalami lonjakan
signifikan mengenai perdagangan dan konsumsi narkotika dalam beberapa
tahun terakhir. Di tahun 2016, penggunaan narkotika jenis amfetamin dan
metamfetamin mengalami peningkatan yang cukup drastis akibat lemahnya
penegakan hukum di Irak (KumparanNews, 2023). Selain itu, perubahan
rute perdagangan juga menjadi penyebab meningkatnya jumlah penggunaan

narkotika di Irak. Tindakan keras yang dilakukan oleh negara-negara

2 Jenis narkotika yang banyak digunakan di Irak yaitu narkotika jenis metamfetamin atau captagon, obat ini berfungsi untuk
meningkatkan stimulasi tubuh penggunanya sehingga menjadi lebih kuat.



tetangga seperti Yordania dalam menanggapi perdagangan gelap narkotika
telah mendorong penyelundup untuk mencari rute alternatif lainnya?.
Bahkan, menurut UNODC dalam Exclusive Summary Iraq 2023 terdapat
tempat produksi captagon di Irak, khususnya di provinsi Al Muthann
(UNODC ExSum, 2024).

Gambar 1.1 Peta Wilayah Timur Tengah
Sumber: shutterstock.com

Gambar peta di atas menunjukkan letak Irak yang strategis untuk dijadikan
jalur alternatif transit perdagangan narkotika ilegal (Shutterstock, 2020). Hal
ini dikarenakan Irak berada dalam lingkup jalur perdagangan narkotika di
Timur Tengah serta berkesinambungan langsung dengan negara-negara yang
memproduksi dan mendistribusikan narkotika secara besar-besaran seperti
Afghanistan, Iran dan Syria. Irak yang awalnya hanya menjadi lokasi transit
perdagangan narkotika di Timur Tengah, kini menanggung efek dari adanya
transaksi obat terlarang tersebut. Bahkan, peningkatan hasil penjualan

narkotika telah merambat ke dalam negeri dan menciptakan konsumen lokal

3 Yordania menanggapi kasus perdagangan gelap narkotika dengan cara memotong rute yang dilewati jaringan narkotika
internasional dan meluncurkan serangan udara ke lokasi dicurigai yang berada di Syria.



yang menimbulkan pasar jual beli narkotika. Keadaan itulah yang menjadi
salah satu penyebab Irak rentan mengalami peningkatan kasus penyelundupan

dan perdagangan narkotika ilegal.

Fig 3 Annual amounts of drugs seized in Iraq per type, 2019-2023 (kg equivalents)
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Gambar 1.2 Jumlah Penyitaan Narkotika di Irak 2019-2023
Sumber: Iraq Exclusive Summary 2024 by UNODC.

Grafik pada gambar 1.2 menjadi dasar justifikasi empiris bahwasanya
penelitian ini penting untuk diteliti dikarenakan angka perdagangan narkotika
di Irak terus meningkat secara signifikan sejak tahun 2019-2023. Hal tersebut
menjadi saling berkaitan, karena berdasarkan grafik jenis narkotika yang
banyak disita tersebut tergolong dalam obat-obatan yang dapat merusak
tubuh dan biasanya didapatkan dari hasil penjualan ilegal. Dengan demikian,
tingginya jumlah penyitaan narkotika terutama jenis captagon
menggambarkan bahwa semakin banyaknya jumlah pil yang disita
mencerminkan peningkatan ketersediaan obat-obatan terlarang yang
diperdagangkan di wilayah Irak (World Drugs, 2022). Hasil grafik di atas
menunjukkan bahwa jenis narkotika yang sering digunakan di Irak adalah
metamfetamin dan captagon. Metamfetamin biasanya diimpor dari Iran dan
Afghanistan, sedangkan captagon diproduksi secara industri di Syria. Kedua
jenis narkotika ini menunjukkan angka konsumsi tertinggi di kalangan
masyarakat Irak (KumparanNews, 2023). Sejak tahun 2021, penyitaan
narkotika jenis metamfetamin dan captagon terus meningkat dan menjadi

tantangan besar bagi pemerintah Irak untuk mengatasinya. Melonjaknya



kasus perdagangan narkotika di Irak disebabkan oleh adanya krisis ekonomi
yang berkepanjangan akibat pandemi Covid-19. Kondisi ini memicu
peningkatan angka pengangguran dan kemiskinan di Irak yang berimbas pada
pola pikir masyarakatnya untuk mencari jalan keluar melalui konsumsi

narkotika (World Drug, 2023).

Peningkatan kasus perdagangan narkotika di Irak juga berkaitan dengan
kekacauan yang ditimbulkan oleh Islamic State of Iraq and Syria (ISIS). ISIS
menggunakan berbagai macam cara guna memenuhi kebutuhan
operasionalnya, misalnya seperti penyelundupan minyak, pemungutan pajak,
dan kegiatan ilegal lainnya termasuk perdagangan narkotika (Mulyana &
Sari, 2016). Meningkatnya permintaan narkotika dalam pasar gelap dan
lemahnya penegakan hukum di Irak membuat kelompok-kelompok ISIS
memanfaatkan situasi tersebut guna meraih keuntungan. Dalam konteks ini
perdagangan narkotika yang dilakukan oleh ISIS disebut sebagai
narcoterrorism, di mana kelompok teroris terlibat dalam perdagangan obat-
obatan terlarang untuk mendanai aktivitas mereka. Tidak hanya itu, anggota
ISIS juga bahkan terlibat dalam penggunaan, produksi dan distribusi
narkotika untuk memberikan aliran pendapatan tambahan (Karjaya et al.,
2018). Jenis obat-obatan yang sering digunakan oleh kelompok ISIS yaitu
captagon. Obat ini berfungsi untuk meningkatkan keberanian dan stamina
mereka di medan perang serta mampu bertahan tanpa tidur dan makan untuk
waktu yang lama (Marsela, 2015). Dengan begitu, kenaikan kasus
perdagangan narkotika di Irak juga dapat dikatakan sebagai bagian dari

strategi ISIS untuk memperkuat finansialnya.

Menyadari isu tersebut, pemerintah Irak telah mengambil langkah-langkah
untuk merespons kekhawatiran yang muncul akibat terus meningkatnya
jumlah penggunaan narkotika di Irak. Meskipun tidak ada langkah spesifik
yang diambil secara langsung untuk menanggulangi peningkatan
perdagangan narkotika, pemerintah Irak dengan cakap telah menunjukkan

upayanya untuk mengatasi isu-isu kejahatan transnasional yang terjadi di Irak



melalui beberapa tindakan, salah satunya yaitu pemerintah Irak memilih
untuk menjalin kerja sama dengan organisasi bentukan Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBB) yang berfokus dalam menangani isu perdagangan narkotika
yaitu United Nations Office on Drugs and Crime (UNODC). Pemerintah Irak
sebelumnya belum pernah mengambil langkah untuk menjalin kerja sama
dengan negara-negara maupun aktor-aktor internasional dalam menangani
masalah perdagangan narkotika ilegal. Namun dikarenakan angka
perdagangan narkotika ilegal di Irak meningkat secara signifikan maka
pemerintah Irak mengambil langkah untuk menjalin kerja sama secara resmi
dengan UNODC di tahun 2019. Keputusan yang di ambil pemerintah Irak
tersebut berkaitan dengan argumen Robert Keohane dan Joseph Nye yang
menyatakan bahwa melalui kerja sama yang terorganisir dengan lembaga
institusional dapat membantu negara-negara untuk mencapai hasil yang lebih
baik dibandingkan jika negara tersebut bertindak secara unilateral* (Koehane

& Nye 1972,1977).

Setelah resmi menjalin kerja sama, UNODC berperan aktif dalam mendukung
dan membantu Irak melalui berbagai proyek yang berkaitan dengan
penanggulangan narkotika dan kejahatan transnasional serta penguatan sistem
hukum dan keamanan. UNODC telah melaksanakan sejumlah inisiatif di Irak
melalui program-program yang berfokus pada pengelolaan perbatasan,
peningkatan kinerja penegakan hukum, dan rehabilitasi bagi para pecandu
narkotika (UNODC, 2024). Kerja sama ini bertujuan untuk mengatasi
masalah penyalahgunaan dan perdagangan narkotika ilegal yang semakin
meningkat, serta memperkuat kapasitas pemerintah Irak dalam menangani
isu-isu kejahatan transnasional guna mencapai stabilitas terutama dalam

dimensi keamanan (Fadillah, 2015).

Kerja sama antara Irak dan UNODC merupakan solusi yang tepat untuk
memperkuat keamanan nasional maupun regional. Dengan adanya bantuan

dan kerja sama dari UNODC diharapkan Irak dapat mengatasi tantangan

4 Unilateral merupakan Tindakan atau Keputusan yang diambil secara sepihak tanpa melibatkan pihak lain.



mengenai kejahatan terorganisir yang terjadi, sehingga akan berdampak pula
pada terciptanya lingkungan yang damai. Hal ini tidak hanya bermanfaat bagi
Irak tetapi juga berpengaruh terhadap stabilitas kawasan secara keseluruhan
terutama negara-negara tetangga yang bersinambungan langsung dengan Irak.
UNODC telah melakukan berbagai upaya untuk mengatasi masalah
perdagangan narkotika ilegal dan menghasilkan kemajuan dalam beberapa
aspek’. Namun, isu perdagangan narkotika masih terus meningkat dan tetap

menjadi masalah yang perlu ditangani secara berkelanjutan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan argumen Robert Koehane dan Joseph Nye yang menyatakan
bahwa melalui kerja sama yang terorganisir dengan organisasi internasional
dapat membantu negara-negara untuk mencapai hasil yang lebih baik
dibandingkan jika negara tersebut bertindak secara unilateral (Koehane &
Nye 1972, 1977) Dengan begitu, peneliti dapat menemukan kondisi ideal
ialah dengan adanya kerja sama antara Irak dan UNODC dapat membantu
meminimalisir terjadinya kasus perdagangan narkotika ilegal, yang mana
kelompok ISIS ikut terlibat di dalamnya dengan tujuan untuk memenuhi
biaya pendanaan aktivitas mereka (narcoterrorism). Terjalinnya kerja sama
antara Irak dan UNODC diharapkan dapat mempermudah pemerintah Irak
dalam menangani isu perdagangan narkotika ilegal. Namun, data dari
UNODC Snapshot (2023) menyatakan bahwa berdasarkan kondisi faktual
yang terjadi, Irak masih mengalami peningkatan kasus perdagangan
narkotika meskipun telah bekerja sama dengan UNODC. Hal ini
menunjukkan bahwa secara garis besar kerja sama antara Irak dan UNODC
belum sepenuhnya berhasil terutama dalam menangani isu perdagangan
narkotika ilegal. Seharusnya, dengan adanya kerja sama ini dapat

memaksimalkan upaya dalam mengatasi tingginya angka peningkatan

5 Upaya penanganan UNODC di Irak yang mengalami keberhasilan yaitu Upaya dalam menangani perdagangan manusia
dan penyelundupan migran.



perdagangan narkotika ilegal di Irak. Sehingga penelitian ini memiliki

pertanyaan penelitian yaitu:

“Bagaimana Kkerja sama Irak dan UNODC dalam penanganan

perdagangan narkotika ilegal di Irak?”

1.3 Tujuan Penelitian
Terdapat dua tujuan dari penelitian ini yaitu untuk:

1. Mendeskripsikan perdagangan narkotika ilegal di Irak tahun 2019-2023;
dan

2. Mendeskripsikan kerja sama Irak dan UNODC terkait penanganan
perdagangan narkotika ilegal di Irak tahun 2019-2023.

1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat untuk memberikan
partisipasi dalam ilmu Hubungan Internasional terutama dalam kerja
sama penanganan isu perdagangan narkotika ilegal dengan melihat
upaya pemerintah Irak dan mengikutsertakan organisasi internasional

(UNODC) dalam membantu menangani masalah.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Jumlah penggunaan narkotika di Irak masih tergolong tinggi dikarenakan
lemahnya dimensi penegakan hukum di Irak serta adanya perkembangan
teknologi yang juga berpengaruh dalam mempermudah pergerakan jaringan
sindikat narkoba internasional. Hal tersebut dapat dilihat dari tidak adanya
regulasi penurunan angka penggunaan narkotika meskipun Irak telah
menjalin kerja sama dengan UNODC (Ichwani et al., 2022) & Nugraheni et
al., n.d.). Kerja sama penanganan perdagangaan ilegal narkotika biasanya
hanya berfokus pada penangkapan tersangka atau penyitaan pil yang
ditemukan, namun hanya sedikit yang membahas bagaimana sistem
penegakan hukum di negara tersebut dijalankan (Fadillah, 2015). Penelitian
lain menyatakan bahwa meningkatnya perdagangan narkotika di Irak juga
memiliki keterkaitan dengan adanya anggota ISIS yang ikut serta dalam
pendistribusian narkotika untuk mendanai aktivitas kelompoknya (Karjaya
et al.,, 2018). Dalam menangani isu tersebut, pemerintah Irak mengambil
solusi untuk menjalin kerja sama dengan badan bentukan PBB yang khusus
menangani kejahatan transnasional yaitu UNODC. Kerja sama antara Irak
dan UNODC berfokus pada bidang keamanan yang mencakup berbagai
kesepakatan dalam menjalin kerja sama seperti pertukaran informasi,
penindakan  hukum, perketatan penjagaan batas wilayah, dan

pengembangan sumber daya manusia (Priangani et al., 2020).
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Dibandingkan dengan literatur mengenai human trafficking di Irak,
penilitian yang membahas mengenai kerja sama penanganan drug
trafficking di Irak masih belum ditemukan. Sebagai bukti penunjang
terhadap aspek kebaruan pada penelitian ini, penulis telah mengaplikasikan
metode bibliometrik menggunakan bantuan dua aplikasi soffware yaitu
Publish or Perish dan Vosviewer. Publish or Perish digunakan untuk
menemukan data berupa jurnal atau buku yang relevan dan dibutuhkan
peneliti dalam menunjang penelitiannya, sedangkan Vosviewer digunakan
untuk memvisualisasikan data publikasi yang digunakan untuk
menunjukkan hasil pemetaan. Tahap pertama peneliti menggunakan
aplikasi Publish or Perish dengan kata kunci “lraq”, “UNODC”, dan
“Cooperation in Drug Trafficking” dengan ketentuan tahun 2020-2024.

Gambar 2.1 Hasil Pemetaan Vosviewer dengan Kata Kunci “fraq, UNODC, dan
Cooperation in Drugs Trafficking”

Hasil pemetaan dari aplikasi Publish or Perish tersebut selanjutnya diolah
oleh peneliti menggunakan aplikasi Vosviewer. Kemudian, dari hasil
Vosviewer ditemukan bahwa belum ditemukannya penelitian yang secara
spesifik membahas mengenai kerja sama antara Irak dan UNODC dalam
menanggulangi peningkatan perdagangan narkotika. Hal ini dibuktikan

dengan munculnya kata kunci “drugs” dengan warna pudar, sedangkan kata
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kunci “Iraq” dan “Crime” muncul dengan warna kuning cerah dikarenakan
telah banyak publikasi jurnal yang membahas Irak, namun dengan fokus
bahasan kejahatan transnasional lainnya seperti hAuman trafficking. Dengan
demikian, belum ditemukan literature review atau referensi yang meneliti
mengenai masalah perdagangan narkotika di Irak secara mendalam.
Menanggapi hasil analisis dari dua aplikasi tersebut, peneliti kemudian
mengarahkan fokus penelitian ini untuk mengeksplorasi kerja sama antara
Irak dan UNODC dalam menanggulangi masalah perdagangan narkotika
ilegal atau drug trafficking.

2.2 Landasan Konseptual

2.2.1 Teori Kerja Sama Internasional

Menurut K.J Holsti, kerja sama merupakan kolaborasi antara dua
atau lebih kepentingan, nilai, maupun tujuan yang menghasilkan
aturan mengenai hubungan antara kedua belah pihak. Terjalinnya
kerja sama biasanya terjadi karena adanya berbagai masalah
nasional, regional, maupun global yang muncul sehingga
memerlukan perhatian khusus. Hasil akhir dari kesepakatan dua
belah pihak tersebut biasanya berupa suatu perjanjian yang

memuaskan semua pihak (Holsti, 1988).

Kerja sama internasional yang dilakukan oleh Irak dan UNODC
dalam menanggulangi perdagangan narkotika ilegal atau drug
trafficking yaitu kerja sama di bidang keamanan. Menurut K.J.
Holsti kolaborasi antara negara penting dilakukan untuk mencapai
tujuan bersama dalam menghadapi ancaman yang bersifat
transnasional. Selain itu, Holsti mengidentifikasi beberapa bentuk
kerja sama internasional di bidang keamanan, seperti kerjasama
bilateral yang merupakan kerja sama antara dua pihak dalam

menangani isu-isu keamanan tertentu dan kerja sama multilateral
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yang melibatkan lebih dari dua pihak melalui organisasi

internasional (Holsti, 1988).

Teori kerja sama internasional dalam bidang keamanan menekankan
bahwa kolaborasi antar kedua pihak sangat penting untuk mengatasi
tantangan keamanan yang kompleks. Dengan membangun
kepercayaan dan mengembangkan mekanisme kerja sama yang
efektif, negara-negara dianggap dapat lebih baik dalam menghadapi
ancaman dan dapat meningkatkan stabilitas global (Holsti,1988).
Teori kerja sama internasional dalam penelitian ini berfungsi
sebagai kerangka analitis untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai hubungan kerja sama antara suatu negara
dengan organisasi internasional. Melalui kesamaan kepentingan dari
kedua negara, penerapan teori ini memungkinkan peneliti untuk
melihat alasan Irak dan UNODC menjalin kerja sama. Sebagai
negara yang letaknya startegis dan dilalui jalur perdagangan
narkotika di wilayah Timur Tengah, Irak rentan mengalami
peningkatan angka penggunaan narkotika. Untuk itu diperlukan
upaya untuk memberantas kasus tersebut, dimana salah satu
solusinya yaitu dengan menjalin kerja sama dengan organisasi

internasioanl seperti UNODC.

Melalui teori kerja sama internasional, peneliti dapat menganalisis
upaya atau program yang telah dijalankan kedua belah pihak dalam
kerja sama tersebut. Teori kerja sama internasional menekankan
pada kesamaan tujuan antar kedua belah pihak, dimana kesamaan
tujuan dari kerja sama ini yaitu untuk menciptakan kedamaian dan
meminimalisir jumlah perdagangan narkotika di Irak. Teori ini juga
memungkinkan peneliti untuk memahami hubungan kerja sama
antara suatu negara dengan organsisasi internasional yang dapat
mempengaruhi  keadaan dan stabilitas di negara tersebut.
Penggunaan teori ini diharapkan dapat mempermudah peneliti
dalam menganalisis bentuk kerja sama yang telah dijalani oleh Irak

dan UNODC. Oleh karena itu, dengan menggunakan teori kerja
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sama internasional, penulis dapat menggambarkan hasil yang
komprehensif dalam  menganalisis masalah  peningkatan

perdagangan narkotika ilegal di Irak.

2.2.2 Konsep Transnational Organized Crimes (TOC)

Transnational Organized Crime (TOC) dijelaskan dalam konvensi
United Nations Convention Against Transnational Organized Crime
(UNTOC). Dalam konvensi tersebut UNTOC menjelaskan bahwa
TOC merupakan kejahatan terorganisir yang dijalankan oleh suatu
kelompok dengan tujuan mendapatkan keuntungan baik melalui
cara legal maupun ilegal. TOC terdiri dari berbagai jenis, seperti
money laundering, human trafficking, drug trafficking, dan lainnya®
Menurut Anja P. Jakobi TOC diartikan sebagai ancaman keamanan
yang tidak hanya berdampak bagi negara yang terlibat, tetapi juga
berdampak pada keamanan global secara keseluruhan (Jakobi,
2013). Oleh karena itu, penanganan kejahatan transnasional

terorganisir biasanya melibatkan penegakan hukum lintas negara.

Kejahatan transnasional terorganisir mengacu pada pasal 3 the UN

Convention against Transnational Organized Crimes, yaitu:

1. It is committed in more than one state

2. It is committed in one state but a substantial part of its
preparation, planning, direction, or control takes place in
another state.

3. It is committed in one state but involves an organized
criminal group that engages in criminal activities in more
than one state.

4. It is committed in one state but has substantial effects in
another state.

Dalam penelitian ini, kasus drug trafficking atau perdagangan gelap

narkotika akan dilihat dari sudut pandang konsep tramsnational

6 Jenis-jenis TOC lainnya yaitu trafficking in person, firearms, corruption, fraudulent medicines, smuggling of migrants,
maritime piracy, terrorist issue, forest and wildlife crimes, dan lain-lain.
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oraganized crime. Berdasarkan pasal di atas, drug trafficking
tergolong salah satu kejahatan transnasional terorganisir karena
memproduksi dan mendistribusikan obat-obatan secara ilegal dan

dampaknya memengaruhi lebih dari satu negara.

Isu perdagangan gelap narkotika telah menjadi perhatian khusus dari
pemerintah serta pembuat kebijakan di berbagai belahan dunia.
Selain itu, penanganan perdagangan gelap narkotika juga telah
menjadi agenda penting bagi organisasi-organisasi internasional,
misalnya seperti UNODC dan UNTOC yang bertugas dalam
memberantas kejahatan transnasional. Oleh karena itu, isu
perdagangan gelap narkotika layak memperoleh perhatian khusus
dari seluruh negara di dunia dan diperlukan pendekatan
komprehensif yang melibatkan kerja sama internasional serta
penegakan hukum yang kuat untuk mengatasi tantangan ini secara

efektif.

2.3 Kerangka Pemikiran

Peningkatan perdagangan narkotika ilegal di wilayah Timur Tengah
khususnya negara Irak telah menjadi isu yang krusial dalam beberapa tahun
terakhir. Jumlah penggunaan narkotika yang semakin melonjak ditambah
dengan adanya tindakan narcoterrorism yang dilakukan oleh ISIS membuat
pemerintah Irak harus segera merespon masalah ini (Karjaya et al., 2018).
Perdagangan narkotika ilegal atau drug trafficking merupakan salah satu
tindak kejahatan terorganisir yang menjadi pusat pembicaraan karena
menyebabkan banyak korban atau pecandu yang berasal dari berbagai
wilayah. Irak yang mulanya tidak menjadi jalur yang dilewati oleh jaringan
perdagangan gelap narkotika kini telah menjadi jalur alternatif setelah
adanya aturan baru Yordania mengenai penegakkan perbatasan. Hal inilah
yang membuat Irak akhir-akhir ini mengalami kasus lonjakan jumlah

penggunaan narkotika, bahkan kini telah tercipta pasar narkotika ilegal di
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dalam negeri yang konsumennya adalah masyarakat Irak. Untuk merespons
kejadian seperti ini, Irak melakukan salah satu solusi yaitu dengan cara
menjalin hubungan kerja sama dengan organisasi internasional yang
dibentuk oleh PBB dalam menangani isu kejahatan-kejahatan terorganisir
termasuk perdagangan narkotika. Solusi ini dilakukan Irak guna membantu
pemerintahnya dalam meminimalisir terjadinya tindak perdagangan
narkotika ilegal di Irak. Dalam menganalisis permasalahan tersebut, penulis
menggunakan teori kerja sama internasional dari sudut pandang K.J. Holsti
yang menyatakan bahwa terjalinnya kerja sama berlandaskan pada
kesamaan tujuan serta menguntungkan kedua pihak (Holsti, 1998).
Sedangkan, konsep Tramsnational Organized Crimes (TOC) dari sudut
pandang Anja P. Jakobi dan UNTOC yang menyatakan bahwa kejahatan
transnasional merupakan kejahatan yang dilakukan di lebih dari satu negara

dan berdampak luas (Jakobi, 2013)

Setelah resmi menjalin kerja sama dengan Irak tepatnya di tahun 2019,
UNODC menjalankan berbagai upaya dan program yang dirasa dapat
mengurangi isu peningkatan perdagangan narkotika yang terjadi di Irak.
Salah satu upaya atau program yang dilakukan adalah dengan memperketat
penjagaan daerah perbatasan, memperketat penjagaan jalur laut, dan
melakukan sosialisasi kepada masyarakat Irak tentang bahaya dan dampak
dari penggunaan narkotika (Ichwani et al., 2022). Namun, hal ini dirasa
masih kurang efektif karena angka penyitaan narkotika di Irak masih terus
meningkat dan tidak menunjukkan adanya penurunan. Oleh karena itu,
adanya penelitian ini difokuskan untuk menganalisis dan mengevaluasi
upaya dan kerja sama antara Irak dan UNODC dalam menanggulangi kasus

peningkatan perdagangan narkotika.
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Irak menjadi jalur alternatif penyebaran
narkotika ilegal dari Iran dan Syria
sehingga jumlah perdagangan narkotika
meningkat

Peningkatan jumlah perdagangan narkotika
ilegal merupakan hal yang merugikan
negara, sehingga pemerintah Irak
membutuhkan penanganan lebih lanjut

Analisis melalui teori kerja sama
internasional di bidang
keamanan melalui sudut
pandang K.J Holsti terkait
adanya kesamaan kepentingan

Konsep Transnational Organized Crime
(TOC) berdasarkan Pasal 3 UNTOC dalam
mengklasifikasikan perdagangan narkotika

sebagai bentuk kejahatan transnasional

Terjalin kerja sama antara Irak dan UNODC
terkait penganganan perdagangan narkotika
ilegal di Irak

Sumber: data diolah sendiri untuk kepentingan penelitian.




III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif dimana hasil akhirnya
berupa narasi atau deskripsi yang luas dan menekankan kompleksitas
terhadap situasi yang diteliti. Menurut Creswell, penelitian kualitatif
merupakan pendekatan dengan menekankan konsentrasi pada pemahaman
peristiwa sosial melalui pengumpulan data non-numerik seperti analisis
dokumen, wawancara, dan observasi guna memperdalam makna,
pengalaman, dan perspektif suatu individu atau kelompok dalam konteks
tertentu (Creswell, 2014). Proses penelitian kualitatif menggunakan
pertanyaan dan prosedur yang dimiliki, kemudian data yang sudah
dikumpulkan diatur secara induktif dari tema khusus ke umum, lalu penulis
membuat interpretasi dari data yang telah diolah tersebut (Creswell, 2014).
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif untuk
membantu penulis dalam menjelaskan kasus peningkatan perdagangan
narkotika atau drug trafficking di Irak secara mendalam. Data yang didapat
akan berupa kata-kata yang berfokus pada penjelasan bagaimana kerja sama
antara Irak dan UNODC dalam penanganan perdagangan narkotika serta
peran dan upaya UNODC dalam membantu menanganinya. Konsep
transnational organized crime dan teori kerja sama internasional digunakan

dalam menganalisis data yang ada untuk memberikan deskripsi terhadap
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penanganan peningkatan perdagangan narkotika di suatu negara melalui

kerja sama dengan organisasi internasional.

3.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian berfungsi untuk menentukan batasan bagi penulis agar
penelitian tidak terlalu luas. Dalam penelitian ini, penulis membahas
mengenai kerja sama antara Irak dan UNODC dalam menangani kasus
peningkatan perdagangan narkotika ilegal yang difokuskan pada kerja sama
Irak dan UNODC tahun 2019-2023 menggunakan teori kerja sama
internasional dan konsep transnational organized crime. Setelah itu, penulis
juga melakukan analisis mengenai program apa saja yang telah dilakukan
kedua belah pihak selama terjalinnya kerja sama. Penulis telah menganalisis
masalah yang menyebabkan kerja sama tersebut tidak berjalan efektif
sehingga masih terjadinya peningkatan jumlah perdagangan narkotika ilegal
di Irak.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder, yang
berarti penulis tidak mengumpulkan secara langsung data-data yang
dibutuhkan melainkan menggunakan data atau informasi yang telah tersedia
di media, setelah itu penulis akan menganalisis menggunakan konsep dan
teori yang sesuai dengan penelitian agar dapat menghasilkan data yang
dibutuhkan. Sumber data penelitian ini berupa buku, artikel, jurnal, laporan,
berita, dan situs internet resmi. Sebagian besar data didapatkan melalui

laman resmi UNODC yaitu (https://www.unodc.org). Data yang diperoleh

dari laman tersebut merupakan laporan-laporan kegiatan yang telah
dilaksanakan oleh UNODC selama menjalin kerja sama dengan Irak. Selain
itu, pada laman World Drug Report 2024, data yang diperoleh merupakan

laporan mengenai angka penyitaan narkotika di tiap negara serta informasi
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lainnya mengenai kejahatan transnasional yang ditanggulangi oleh
UNODC. Terdapat juga beberapa jurnal yang diterbitkan oleh UNODC
seperti UN Iraq Exclusive Summary yang berisikan laporan mengenai kasus
kejahatan terorganisir yang terjadi di Irak dan portal berita seperti iraginews

yang menunjukkan berita-berita terkait drug trafficking di Irak.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data ialah cara yang dilakukan penulis dalam
mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan penelitian.
Penelitian ini akan menggunakan teknik analisis data sekunder. Data yang
dikumpulkan untuk penelitian ini sebagian besar akan bersumber dari buku,
jurnal-jurnal terkait, maupun situs resmi UNODC. Penulis mengumpulkan
data-data penunjang tersebut melalui situs internet resmi dengan
memasukan kata kunci berupa “drug trafficking, Iraq, cooperation, dan
Middle East”. Kata kunci tersebut dipilih berdasarkan konsep dan teori yang
digunakan dalam penelitian ini. Dari hasil pencarian kata kunci tersebut
memunculkan berbagai macam sumber, kemudian penulis menyeleksi
jurnal, berita, maupun laporan terkait dan disesuaikan dengan data yang
dibutuhkan untuk menyusun penelitian ini dengan lingkup tahun yaitu dari

tahun 2019-2023.

Selama pengumpulan data, penulis mengalami kesulitan bahasa yang ada
dalam laman resmi pemerintah Irak dikarenakan laman tersebut
menggunakan bahasa resmi negara Irak yaitu bahasa Arab dan bahasa
Kurdi. Namun, penulis mendapatkan bantuan otomatis yang ada di google
yaitu fitur EN untuk diubah ke bahasa inggris sehingga lebih mempermudah

penulis dalam memahami informasi dan mengolah data.
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3.5 Teknik Analisis Data

Menurut (Miles, Huberman, & Saldana, 2014) analisis data sekunder

kualitatif dibagi menjadi tiga tahapan yaitu:
1. Kondensasi Data (Data Condensation/Reduction)

Kondensasi data yaitu tahapan dalam memilih, menyeleksi,
memfokuskan, dan memodifikasikan hasil wawancara, dokumen, serta
data lainnya. Dengan kata lain, tahap kondensasi data berarti menyusun
data yang awalnya masih tergolong umum menjadi lebih rinci terhadap

permasalahan yang akan dibahas.

Terdapat beberapa teknik yang penulis gunakan dalam menngolah data,

yaitu:

e Koding: Memberi label dalam data untuk mengidentifikasi
teori atau konsep yang digunakan.

e Mengelompokkan data-data yang telah dikoding ke dalam
bahasan yang lebih rinci.

e Menarasikan dan menganalisi ide yang muncul dari data-

data yang telah dikelompokkan.

2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data dikondensasi, tahap berikutnya yaitu tahap penyajian data.
Penyajian data merupakan tahap pemaparan data secara naratif dari data
yang telah dikondensasikan. Penyajian data diperlukan dalam penelitian
guna memperjelas data dan mempermudah peneliti untuk menarik

kesimpulan.

3. Pengambilan Kesimpulan (Drawing Conclusion)

Tahap terakhir yaitu tahap penarikan kesimpulan. Dalam tahap ini, data
yang telah diolah penulis kemudian dibentuk kesimpulannya. Penarikan

kesimpulan dilakukan sebagai jawaban atas pertanyaan penelitian dan
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memenuhi tujuan penelitian. Penarikan kesimpulan dari data yang telah

diolah menghasilkan kesimpulan yang valid.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis kualitatif. Langkah utama yang
dilakukan penulis dalam teknik analisis ini yaitu penulis telah menetapkan
terlebih dahulu pertanyaan penelitian, hal ini berfungsi sebagai penentu arah
dari penelitian. Kemudian, penulis melalukan pemilihan kata kunci yang
berhubungan dengan topik yang dipilih, hal ini bertujuan untuk
memfokuskan bahasan penelitian. Langkah berikutnya, penulis
mengumpulkan data yang relevan seperti laporan tahunan UNODC, jurnal,
artikel, maupun informasi dari situs resmi UNODC yang kemudian
diinterpretasikan oleh penulis. Setelah diinterpretasikan, data tersebut
dianalisis dan disesuaikan menggunakan teori dan konsep yang dipilih. Pada
penelitian ini, penulis menggunakan konsep transnational organized crime
dan teori kerja sama internasional untuk melihat bagaimana kerja sama
antara Irak dan UNODC mengenai penanganan perdagangan gelap
narkotika. Selanjutnya, dari data yang ada, peneliti menganalisis hasil
penelitian mengenai upaya dari kerja sama antara Irak dan UNODC dalam
menangani peningkatan perdagangan narkotika ilegal di Irak tahun 2019-

2023.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Perdagangan narkotika ilegal merupakan aktivitas produksi, distribusi dan
konsumsi melanggar hukum yang dilakukan oleh jaringan sindikat narkotika
internasional. Irak merupakan negara dengan tingkat penegakkan hukum yang
lemah dan memiliki ketidakstabilan keamanan. Kondisi ini memicu jaringan
sindikat narkotika yang berada di wilayah tersebut untuk melakukan operasi
penyelundupan perdagangan narkotika dengan menjadikan Irak sebagai rute
alternatif. Selain itu, peningkatan angka perdagangan narkotika di Irak semakin
melonjak sebagai dampak dari adanya perubahan kebijakan oleh pemerintah
Yordania mengenai perketatan penjagaan di jalur perbatasan. Hal ini membuat
jaringan sindikat narkotika mencari solusi baru, yaitu dengan menjadikan Irak
sebagai rute transit perdagangan narkotika ilegal, hal ini dapat terjadi
dikarenakan letak geografis Irak yang strategis (berada di pusat wilayah Timur
Tengah) dan bersinggungan langsung dengan negara-negara produsen

narkotika di Timur Tengah seperti Afghanistan, Iran dan Syria.

Menindaklanjuti masalah tersebut, Irak memiliki solusi untuk menjalin kerja
sama dengan lembaga bentukan PBB yang berfokus dalam mengatasi
kejahatan transnasional seperti perdagangan narkotika ilegal yaitu United
Nations Office on Drugs and Crime (UNODC). Hubungan Irak dan UNODC
sudah terjalin sejak tahun 2003 saat invasi oleh Amerika Serikat dan jatuhnya

rezim Saddam Husein yang menyebabkan Irak mengalami masalah-masalah
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serius dan diperparah karena lemahnya penegakkan hukum serta
ketidakstabilan keamanan. Kemudian, di tahun 2019 Irak dan UNODC baru
menjalin kerja sama secara resmi, hal ini dikarenakan pada tahun 2019 kasus
peningkatan perdagangan narkotika dan kejahatan transnasional lainnya
meningkat secara pesat akibat dampak dari adanya Covid-19. Selama menjalin
kerja sama, UNODC berupaya untuk membantu Irak melalui program-program
yang dilakukan seperti peningkatan kualitas aparat penegak hukum, pertukaran
informasi dan intelijen, dukungan kebijakan dan strategi, kerja sama regional,
akses ke sumber daya global, dan program rehabilitasi. Upaya-upaya tersebut

dilakukan guna menekan angka perdagangan narkotika ilegal di Irak.

Berdasarkan tujuan penelitian, maka peneliti menyimpulkan bahwa jumlah
perdagangan narkotika di Irak terus meningkat akibat beberapa faktor seperti
faktor geografis dan faktor ekonomi yang diperparah dengan adanya tantangan
dari dalam negeri berupa tindakan kolaborasi ilegal antara aparat penegak
hukum (polisi dan penjaga perbatasan) dan jaringan sindikat narkotika dengan
melakukan tindak pidana korupsi berupa suap untuk mempermudah

penyelundupan barang-barang ilegal tersebut.

Meskipun kerja sama antara Irak dan UNODC menunjukkan kemajuan,
nyatanya masih terdapat beberapa tantangan yang harus diatasi seperti adanya
korupsi dan ketidakstabilan politik, korupsi dalam lembaga penegak hukum
dapat menghambat implementasi kebijakan yang komprehensif.
Ketidakstabilan politik juga dapat memengaruhi konsistensi upaya penegakan
hukum. Tak hanya itu, adanya keterbatasan sumber daya juga sangat
memengaruhi, banyak lembaga penegak hukum di Irak yang menghadapi
keterbatasan sumber daya manusia dan finansial sehingga dapat mengurangi
keberhasilan program-program yang dijalankan oleh UNODC. Selain itu,
peningkatan konsumsi domestik dan keterlibatan kelompok bersenjata dalam
perdagangan narkotika di Irak juga memengaruhi keberhasilan kerja sama
antara kedua pihak. Dari pernyataan diatas, maka dapat menjawab pertanyaan
penelitian bahwa meskipun Irak telah menjalin kerja sama dengan UNODC

dan telah melakukan berbagai upaya, namun nyatanya angka perdagangan
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narkotika tersebut akan terus bertambah jikalau masih adanya tantangan dari

dalam negeri itu sendiri.

5.2 Saran

Berdasarkan permasalahan yang telah dibahas dalam penelitian ini, peneliti

mendapatkan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan.

1. Irak dan negara-negara tetangga perlu memperkuat lagi kerja sama regional
melalui pertukaran informasi, intelijen, penyelarasan kebijakan dan undang-
undang terkait narkotika serta peningkatan program rehabilitasi bagi korban
pecandu narkotika.

2. Kapasitas penegakan hukum perlu ditingkatkan melalui pelatihan khusus
dan pemanfaatan teknologi modern serta penguatan sistem pengawasan
perbatasan.

3. Irak perlu mengembangkan sistem pemantauan dan pengumpulan data yang
lebih komprehensif untuk melacak pergerakan perdagangan narkotika dan
dampaknya terhadap masyarakat.

4. Program pencegahan dan kesadaran masyarakat tentang bahaya narkotika
perlu terus dilakukan dan ditingkatkan terutama di kalangan remaja dan
dewasa muda. Selain itu, program layanan rehabilitasi dan pengobatan bagi
pecandu narkotika juga perlu diperluas ke berbagai kota di Irak.

5. Pemerintah Irak perlu mengelaborasi peran semua sektor, seperti sektor
kesehatan, pendidikan, dan keamanan. Hal ini bertujuan untuk menangani

masalah narkotika agar lebih komprehensif.

Penelitian lebih lanjut juga diperlukan untuk memahami permasalahan dari
dalam negeri seperti penangkapan aparat penegak hukum yang melakukan
tindakan ilegal berupa suap. Selain itu, peneliti juga menyarankan untuk
menggunakan teori dan konsep yang lebih mendalam guna mengkaji
pembahasan mengenai kerja sama antara irak dan UNODC ini secara lebih

rinci
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